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ABSTRACT

Firdausi, Fauziah, 2025. Implementation of the Sorogan Method Based on the
Contextual Teaching and Learning Approach at PPAI Darun Najah Salafiyah.
Thesis, Arabic Language Education Program, Faculty of Tarbiyah and Teacher
Training, Islamic State University of Maulana Malik Ibrahim Malang.

Supervisor: Prof. Dr. H. R. Taufiqur Rochman, MA

Keyword: The Sorogan Method, the CTL Approach, and Maharah Qiraah.

The sorogan method is one of the primary methods used at the Darun
Najah Islamic boarding school in the teaching of classical Islamic texts,
specifically in the first year of high school at the madrasah diniyah, focusing on
the text *Fathul Mu’in*. However, this method has come under scrutiny because it
is a classical method considered to focus on the accuracy of recitation. The
contextual approach has emerged as an effort to address this issue by linking
learning materials to daily life. Thus, how is the sorogan method implemented
based on a contextual approach in teaching the skill of reciting the Fathul Mu’in
text at Salafiyah Darun Najah Islamic Boarding School? What challenges are faced
in the application of this method, and what are the advantages and disadvantages
regarding the students’ reading ability in the Fathul Mu’in ?

This study employs a descriptive qualitative approach. Research data were
collected through interviews with classroom teacher assistants and tests in which
students translated religious texts. Additionally, supporting data were obtained
from observations and documentation. Data analysis utilized the techniques
proposed by Miles, Huberman, and Saldana, namely data collection, data
condensation/reduction, and theme identification.

The results of the study indicate that the implementation of the sorogan
method based on a contextual approach can help students understand and apply the
material in their daily lives, as follows: 1. During classroom instruction, the teacher
guides students to deepen their understanding using the sorogan method for reading
religious texts: individually, students read aloud in front of the teacher, then
interpret the text, receive corrections, engage in Q&A and discussion, and complete
assignments related to daily life. 2. Challenges faced include time constraints,
understanding the material, nervousness, students’ analytical skills, and
proficiency in recitation. 3. The strengths and weaknesses from the students’ and
teachers’ perspectives include the students’ ability to apply the lessons they learn
as preparation and solutions when they eventually enter society, increased self-
confidence, an effective learning method, the need for a significant amount of time,
a very broad understanding, and so on.

The significance of this study lies in the fact that it demonstrates how the
sorogan method—often regarded as classical—when compared to the contextual
approach, significantly influences both the learning processes and outcomes of the
students. however, this study still has limitations, and it is hoped that future
research can expand its scope to include a broader range of subjects or employ
alternative approaches, thereby making a more profound contribution to the
development of classical Islamic text instruction, particularly within the sorogan
method



ABSTRAK

Firdausi, Fauziah, 2025. Implementasi Metode Sorogan Berasaskan Pendekatan
Contextual Teaching Learning di PPAI Darun Najah Salafiyah. Skripsi, Program
Studi Pendidikan Bahasa Arab, Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Dosen Pembimbing: Prof. Dr. H. R Taufiqur Rochman, MA

Kata Kunci: Metode Sorogan,Pendekatan CTL , Maharah Qiraah.

Metode sorogan adalah salah satu metode utama yang diterapkan di
pondok pesantren Darun Najah dalam penerapan pembelajaran kitab kuning
terkhusus pada madrasah diniyah di kelas 1 aliyah pada kitab fathul mu’in. Tetapi
metode ini menjadi sorotan dikarenakan metode klasik yang dianggap berfokus
pada ketepatan bacaan. Pendekatan kontekstual hadir sebagai upaya menjawab
persoalan tersebut dalam mengaitkan materi pembelajaran dengan kehidupan
sehari - hari. Dengan begitu bagaimana pelaksanaan metode sorogan berasaskan
pendekatan kontekstual dalam pembelajaran maharah giraah kitab Fathul Mu’in di
Pondok Pesantren Salafiyah Darun Najah? , Apa kendala yang diahadapi dalam
penerapan metode tersebut dan Bagimana kelebihan dan kekurangan terhadap
kemampuan membaca santri pada kitab fathul mu’in?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
penelitian didapat melalui wawancara dengan pendamping guru kelas, dan tes
menterjemahkan kitab oleh santri. Selain itu, terdapat sumber data pendukung dari
observasi dan dokumentasi. Analisis data menggunakan teknik yang dikemukakan
oleh Miles Huberman dan Saldana. Yaitu data collection, data
condensation/reduction dan penentuan tema.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan metode sorogan
berbasis pendekatan kontekstual dapat membantu santri memahami dan
mengaplikasikan materi dalam kehidupan sehari — hari dilakukan dengan cara: 1.
Ketika pembelajaran di kelas guru memberikan kepada santri untuk menggalih
pengetahuannya dengan menggunakan metode sorogan dalam membaca kitab
yaitu secara individual santri membaca dihadapan guru kemudian memaknai
bacaan yang dibaca, melakukan koreksi, tanya jawab, dan diskusi serta penugasan
yang dikaitkan dengan kehidupan sehari — hari. 2. Kendala yang dihadapi melipiti
keterbatasan waktu, pemahaman materi, rasa gugup, analisa santri, dan skill
maharah qiraah. 3. Kelebihan dan kekurangan dari perspektif santri dan guru yaitu
santri dapat mengaplikasikan pelajaran yang mereka dapat, sebagai bekal dan
solusi ketika nantinya terjun di lingkungan masyarakat, percaya diri, metode
efektif dalam pembelajaran, membutuhkan waktu yang lama, pemahaman yang
sangat luas dan lain sebagainya.

Manfaat dalam penelitian ini adalah penelitian ini menunjukkan
bahwasannya metode sorogan yang dianggap klasik ketika disandingkan dengan
pendekatan kontekstual bahwasannya hasil dari penelitian tersebut sangat
mempengaruhi dalam pembelajaran maupun hasil belajar santri, tetapi dalam
penelitian ini masih terdapat kekurangan yang mana diharapkan penelitian
selanjutnya dapat mengembangkan dengan cakupan yang lebih luas dengan objek
kajian, maupun menggunakan pendekatan lain, sehingga dapat memberikan
kontribusi yang lebih mendalam terhadap pengembangan pembelajaran kitab
kuning terkhusus dalam metode sorogan.
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Pertanyaan

Jawaban

Bagaimana konsep penerapan
metode sorogan yang dipadukan
dengan pendekatan CTL dalam
pembelajaran kitab Fathul Mu’in?

Konsep metode soroghan yang
dipadukan dengan CTL di kelas 1
aliyah kitab fathul mu’in ketika
membaca ta’bir setelah dibaca
kemudian dijelaskan dan dipahami
kemudian dibandingkan dengan
fenomena atau fakta yang ada, jika
tabir kurang pas dengan fenomena
yang ada maka cari solusi dengan
kitab lain atau jika tetap tidak
menemukan solusi maka
menggunakan analisa ushul figih

Langkah-langkah apa saja yang
ustadz lakukan dalam satu kali
pertemuan?

1. Membuka kelas dengan doa

2. Mengabsen santri sebagai
disiplin kelas

3. Menunjuk satu santri untuk
membaca kitab secara
random

4. Dikoreksi bersama jika ada
yang salah maka diperbaiki
jika santri tetap tidak bisa
menjelaskan tabir maka
dibantu teman sampai ada
santri yang bisa menjelaskan
setelah itu dijelaskan dan
tanya jawab guru dan santri
atau juga dari santri jika ada
hal hal yang masih musykil

5. Guru memberikan tugas
kepada santri untuk
menganalisis suatu masalah
yang terdapat hubungannya
dengan konteks kehidupan
sehari — hari.

6. Pelajaran di akhiri dengan
salam dan doa

Bagaimana cara ustadz mengaitkan
materi  kitab dengan konteks
kehidupan nyata santri?

1. Berkaitan dengan hal — hal
yang berhubungan dengan
konteks figih (poin ini
dibahas secara mendalam
karena sangat dibutuhkan

AN



untuk menjawab problem
yang ada di masyarakat)

2. ketika berkaitan dengan
motivasi belajar ( poin ini
dimasukkan dan ditanamkan
untuk mendidik karakter jiwa
santri agar memiliki jiwa
tangguh ketika di lingkungan
masyarakat)

3. nilai nilai sosial ( karena
harus ditanamkaan pada jiwa
santri dan dibutuhkan ketika
santri terjun di lingkungan
masyarakat)

Kendala apa saja yang ustadz
hadapi dalam menerapkan metode
sorogan berbasis CTL? Bagaimana
solusi yang ustadz lakukan untuk
mengatasi kendala tersebut?

Kendala:

Terkadang kesulitan untuk mencari
santri yang benar benar mempunyai
kemampuan dalam membaca yang
baik, jadi saat ini santri masih dalam
tahap proses pembelajaran sehingga
kelas masih di dominasi oleh santri
yang masih kurang bacaanya namun
ada beberapa santri yang masih
memang terdapat skill dalam
qiroatul kutub

1. kemampuan membaca santri

2. motivasi santri (terkadang
santri motivasi turun karena
lelah karena waktu diniyah
setelah sekolah formal
kemudian waktu istirahat
mereka yang kurang
terkadang di kelas mereka
masih terlihat ngantuk dan
kurang fokus)

3. berkaitan dengan analisa
santri ( analisis masih kurang
jadi harus dituntun)

4. keilmuwan bahasa (masih
perlu diberikan pengetahuan
kitab terutama fathul muin
harus memiliki kemampuan
yang cukup)

solusi: selalu memotivasi santri

dengan bercerita kemudian

selalu menambah wawasan
mereka terhadap kemampuan
dalam memahami kitab
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Bagaimana perkembangan
kemampuan membaca (maharah
gira’ah) santri setelah diterapkan
metode ini?

Perkembangan santri terlihat ketika
sudah 2 bulan karea awal santri di
kelas aliyah masih dalam tahap
belajar memahami cara membaca
fathul muin dan mereka mulai
terbiasa dan memiliki banyak dasar
pengetahuan untuk membaca kitab
fathul muin

Perubahan apa yang paling terlihat
pada santri dari segi pemahaman,
kelancaran membaca, dan sikap
belajar?

Perubahan pemahaman mereka
mampu menarkib susunan kalimat,
pemberian makna kitab dengan
bahasa jawa, membaca kitab dengan
benar dan diuraikan irob dan analisa
nahwu

Sikap semakin termotivasi untuk
membaca kitab kuning

Menurut ustadz, seberapa efektif
metode ini dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran kitab Fathul
Mu’in?

Metode ini sangat efektif untuk
memberikan cara membaca kitab
dengan ini santri mau belajar jika
hanya dijelaskan dalam metode
balaghan satri biasanya ngantuk jadi
efektifitas dalam metode ini sangat
meningkatkan kualitas membaca
santri

Apa kelebihan dan kekurangan
metode sorogan berbasis CTL
menurut ustadz?

Kelebihan:

Santri bisa fokus dengan apa yang
dibaca dan mereka berusaha
memahaminya secara CTL ini
membantu santri untuk bisa
membantu tabir yang ada pada kitab
serta menjawab masalah kontekstual
yang ada

Kekurangan:

Jika metode ini dalam kelas skala
besar dirasa kesulitan untuk bisa
mengidentifikasi santri dibutuhkan
waktu lama dan panjang dan
dibutuhkan untuk berpindah antara
santri satu dengan yang lainnya dan
kembali terhadap santri yang
pertama dan memakan waktu yang
lama

Apa harapan dan saran ustadz
untuk pengembangan metode ini
ke depannya?

Harapan:

Guru harus mempunyai banyak cara
untuk meningkatkan kembali
keaktifan santri dalam membaca
kitab kuning, guru tidak hanya
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mendengarkan bacaan tetapi juga
memberikan pertanyaan analisa dari
apa yang dibaca dan kalau bisa lebih
mendalam lagi yaitu menganalisa
makna dari apa yang dibaca
kemudian dijadikan jawaban sebagai
problem yang terjadi di lingkungan
masyarakat
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Pertanyaan

Jawaban

Bisakah  ceritakan  bagaimana
proses pembelajaran kitab fathul
mu’in  menggunakan  metode

soroghan yang Anda alami?

Ketika santri masuk kelas, terlebih
dahulu ustadz menawarkan untuk
siapa yang ingin membaca kitab? Atau
terkadang ustadz langsung menunjuk
santri secara acak dan disesuaikan
dengan waktunya (seperti minggu ini
santri putri , minggu depan santri putra
dan seterusnya), ketika waktunya
santri putri ustadz akan menunjuk
secara acak siapa yang akan membaca,
kemudian santri diminta untuk
membaca jika terdapat kesalahan
ustadz akan mengingatkan bacaan
tersebut salah, kemudian jika ada
pertanyaan nahwu yang menarik untuk
dibahas maka akan dibahas lebih lanjut
dan sekaligus mereview materi nahwu
sebelumnya, setelah santri selesai
membaca santri diminta untuk
menjelaskan maksud dari bacaan yang
dibaca atau semua santri diminta untuk
menejlaskan makna bacaan tersebut
seccara bersamaan ketika menjelaskan
makna bacaan tersebut biasanaya
selalu dikaitkan dengan kehidupan
sehari- hari setelah pembahasan
tersebut selesai maka ustadz akan
menunjuk kembali santri yang akan
membaca selanjutnya

Bagaimana peran ustadz
proses soroghan berlangsung?

saat

Ustdaz membantu santri  yang
kesulitan dalam membenarkan bacaan
maupun makna dalam penjelasan,
disisi lain peran ustadz juga meberikan
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tambahan wawasan melalui berbagai
kitab untuk referensi dari kitab yang
dibaca disisi lain ustadz juga
memberikan kesempatan bagi santri
untuk menanyakan makna atau bacaan
yang kurang dipahami

Apakah ustadz mengaitkan materi
dengan kehidupan sehari-hari?
Contohnya seperti apa? Apakah
contoh itu memudahkan Anda
menerapkannya dalam kehidupan
sehari-hari? Jelaskan.

Iya bahkan setiap materi selalu ada
kaitannya dengan kegiatan sehari-hari,
seperti contoh salah satunya najis yang
di ma’fu (keputihan) hal yang sangat
umum bagi seorang perempuan yang
kita ketahui dengan yang dialami
sehari-hari dan tidak lepas bagi orang
perempuan

Contoh itu sangat memudahkan untuk
diterapkan karena dari tidak tahu
menjadi tahu dan dari perspektif islam
sangat lebih dijelaskan secara detail
pada kitab yang dikaji yang semula
dianggap sudah benar tetapi di kitab
menjelaskan penjelasan yang lebih
benar.

Apa kesulitan yang Anda alami
saat membaca kitab fathul mu’in
dengan metode soroghan?
Bagaimana cara ustadz membantu
kesulitan tersebut?

Kesulitan yang dialami adalah bahasa
kitab yang terlalu tinggi, sehingga
terdapat beberapa kosakata yang
mungkin sulit untuk difahami, dan
ketika santri diminta untuk mencari
ta’bir di kitab tersebut terkadang
masih merasa kesulitan,

Cara ustadz dalam hal tersebut
membantu menjelaskan dengan pelan
dan memahamkan dan tertuju pada
contoh dalam kehidupan sehari-hari

Apakah Anda mengalami kendala
dari segi waktu, pemahaman, rasa
gugup, atau faktor lainnya?

Kendala:

1. Waktu: waktu yang tidak
konsisten membuat santri
merasa kurang beristirahat,
cape, lemas, dan sebagainya

2. Pemahaman: terkadang kaitan
materi dengan nahwu
menggunakan kitab alfiyah
yang sulit untuk dipahami, dan
tidak menghafal jauh nadhom
tersebut

3. Rasa gugup: perasaan ketika
salah membaca untuk santri
putri karena merasa tersindir
dengan santri putra




Perubahan apa yang terjadi
sebelum dan sesudah mengikuti
pembelajaran dengan metode ini?
Apakah Anda lebih percaya diri
dalam membaca dan memahami isi
kitab?

Dengan adanya metode ini dapat
membantu sanri dalam
mengaplikasikan pelajaran nahwu dan
shorof, sehingga santri mengetahui
seperti ini bentuk aplikasi dari
pelajaran nahwu dan shoeof ketika
dipraktikkan kedalam metode
soroghan, disisi lain menambabh skill
santri dalam maharah qiraah dan
menjadi terbiasa menggunakan
metode ini dan ketika membaca
metode ini dapat sekaligus
menganangan angan makna dari yang
dibaca

Membuat lebih percaya diri terhadap
diri sendiri, santri merasa bisa tanpa
harus dibacakan oleh guru dan mereka
akan mengevaluasi pemahaman
mereka melalui metode ini

Adakah harapan atau saran agar
pembelajaran menjadi lebih baik
dengan menggunakan metode ini ?

Harapan:

Ustadz akan selalu memotivasi santri
untuk selalu berkembang dan tidak
menuntut santri untuk mencapai
bahasa yang tinggi

Saran:

Pembelajaran yang tenang dan
nyaman dan tidak saling menjatuhkan
antara santri satu dengan yang lainnya
karena konteks disini saking belajar
satu sama lain
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